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ABSTRAKSI

Manajemen perusahaan cenderung menghindan pajak yang tinggi, Jumlah
pajak yang dibayar tergantung dari besarnya laba yang diperoleh perusahaan,
akibatnya laporan laba rugi adalah indikator atau alat yang penting untuk
menentukan besar pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Berkaitan dengan
hal ini, manajemen perusahaan sebagai pembuat laporan laba rugi seringkali
melakukan tindakan manajemen laba (earnings management) yaitu melakukan
upaya pelaporan laba minimal sehingga jumlah pajak yang dibayar rendah.

Tindakan manajemen laba umumnya terdiri dari dua hal, berupa: (1)
melakukan tindakan fiktif dengan memperbesar maupun memperkecil serta
mempercepat atau memperlambat pengakuan pendapatan dan biaya untuk
menghasilkan laba yang diinginkan dan (2) memilth metode akuntansi yang
paling menguntungkan bagi perusahaan. Dari dua tindakan tersebut, tindakan
kedua yaitu memilih metode akuntansi yang paling menguntungkan adalah
tindakan yang dapat diterima secara etika karena tindakan ini tidak menyalahi
aturan akuntansi yang berlaku umum dan tidak bertentangan dengan prinsip
kejujuran dalam melakukan kegiatan usaha. Bentuk dari tindakan memilih
kebijakan akuntansi paling menguntungkan bagi perusahaan berkaitan dengan
pajak antara lain adalah memilih metode penyusutan yang lebih menguntungkan

antara metode garis lurus dan saldo menurun serta memilih metode persediaan,
antara metode FIFO dan average (rata-rata).
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